LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Pedoman Wawancara Kepada Penasehat Masjid Al-
Amien

a) Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Al-Amien?
b) Siapa saja yang pernah menjabat sebagai ketua
Masjid Al-Amien?

2. Pengurus Takmir Masjid Al-Amien

a) Bagaimana cara dakwah Masjid Al-Amien?

b) Apa saja progam Masjid Al-Amien dalam
menjalankan roda kepengurusannya?

c) Apa saja kegiatan yang ada di Masjid Al-Amien?

d) Bagimana cara masjid al-amien dalam upaya
partisipasi pembangunan agar jamaah memiliki
antusias untuk ikut berpartisipasi?

e) Apa maksud dan tujuan dibangunnya Masjid Al-
Amien?

f) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam

pembangunan Masjid Al-Amien?



3. Ketua Pembangunan Masjid Al-Amien

a)

b)

9)

Bagimana cara Masjid Al-Amien dalam upaya
partisipasi pembangunan agar jamaah memiliki
antusias untuk ikut berpartisipasi?

Bagaimana perencanan yang dilakukan Masjid Al-
Amien dalam proses pembangunan?

Apa maksud dan tujuan dibangunnya Masjid Al-
Amien?

Bagimana cara pencapaian dalam pembangunan
Masjid Al-Amien?

Bagimana pelaksanaan pembangunan Masjid Al-
Amien?

Sejauh mana hasil pencapaian pembangunan Masjid
Al-Amien?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam

pembangunan Masjid Al-Amien?



Lampiran 2

HASIL WAWANCARA

Dengan bapak Drs. H. Fauzan Chodrin (Dewan Penasehat Masjid

Al-Amien)

Hari Ahad, tanggal 13 November 2016

Tanya: Assalamualaikum Wr. Wb.

Jawab: Wassalamualaikum Wr. Wh.

Tanya: Terima kasih atas waktunya, saya mahasiswa dari UIN

Jawab:

Walisongo ingin meneliti mengenai Masjid Al-
Amien, di sini saya ingin bertanya tentang beberapa
hal, Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Al-Amien
perumahan Graha Mukti Tlogosari Semarang?

Pada tahun 1987 berawal dari kebingungan warga
untuk melaksanakan sholat tarawih, karena belum
memiliki masjid dan saat itu sholat tarawih dikerjakan
di sepanjang jalan Giri Mukti, prihatin melihat hal
tersebut akhirnya bapak Drs. H. Fauzan chodrin,
Wahyu Veteranto M. SH, H. Diding Syahmudin,
Maheru Sutomomo berkumpul dirumah bapak Fauzan
Chodrin untuk membahas permasalahan tersebut.
Bapak fauzan bertanya kepada bapak Diding selaku
pengembang di perumahan Graha Mukti, “apakah ada

fasilitas untuk umum yang bisa digunakan sebagai



Tanya:

masjid?” dijawablah oleh bapak Diding tentu ada pak,
namun kita harus membuat yayasan terlebih dahulu,
akhirnya dibentuklah Yayasan Al-Amien Graha
Mukti yang diketuai oleh bapak Wahyu Veteranto M.
SH., sekertaris bapak Drs. H. Fauzan chodrin dan
bendahara bapak Sugiyatno. Dengan terbentuknya
yasasan tersebut, kemudian pengurus yayasan datang
ke notaris bapak Bambang untuk membuat sertifikat
tanah dengan biaya gratis.

Sekitar tahun 1987 dibentuklah panitia pembangunan
untuk mewujudkan apa yang telah menjadi gagasan
memiliki tempat ibadah. Waktu itu yang menjadi
peletak batu pertamanya dalah walikota Semarang
Kol. H. Soetrisno Suharto dan diiringi dengan musik
rebana dari Bugen untuk memeriahkan acara tersebut.
Arsitek masjid adalah bapak Ir. Cahyono. Dalam
tempo yang singkat kurang lebih satu tahun Masjid
Al-Amien sudah jadi.

Siapa saja yang pernah menjabat sebagai ketua takmir

Masjid Al-Amien dari mulai berdiri sampai sekarang?

Jawab: Dalam menjalankan kepengurusan Masjid Al-Amien,

yang pernah menjadi ketua takmir adalah sebagai
berikut:



1. Pada periode 1990 - 1998 dipimpin oleh Drs. H.
Fauzan Chodrin

2. Pada periode 1999 - 2006 dipimpin oleh Drs. H.
Wahuri Mukhtar

3. Pada periode 2007 - 2010 dipimpin oleh H. Islachi
Yusuf

4. Pada periode 2011 - 2013 dipimpin oleh H. M.
Alfandi, M.Ag.

5. Pada periode 2014 - 2016 dipimpin oleh H.
Endratno, SH.

Tanya: Terima kasih pak atas waktu dan informasi yang telah
diberikan, bila ada kesalahan saya mohon maaf,
wassalamualaikum. Wr. Wh.

Jawab: waalaikumussalam Wr. Wb.



Lampiran 3

HASIL WAWANCARA
Dengan bapak Ustadz. Kholisin, S.Sos.1., M.S.1
(Seksi peribadatan tahunan dan PHBI)
Hari Sabtu, tanggal 07 Januari 2017

Tanya: Assalamualaikum Wr. Wh.

Jawab: Wassalamualaikum Wr. Wb.

Tanya: Terima kasih atas waktunya, saya mahasiswa dari UIN

Jawab:

Walisongo ingin meneliti mengenai Masjid Al-
Amien, di sini saya ingin bertanya tentang beberapa
hal, bagaimana strategi dakwah yang digunakan
Masjid Al-Amien?

Strategi dakwah yang digunakan Masjid Al-Amien
yang pertama melalui pengajian-pengajian seperti
pengajian maulid Nabi, pengajian menyambut
kedatangan jamaah yang akan melaksanakan ibadah
haji, pengajian isro’ mi’roj, pengajian rutinan yang
diselenggarakan setiap hari ahad dan pengajian
umum. Intinya adalah sebagai siraman rohani yang
memberikan pengetahuan tentang maslah agama bagi
warga graha mukti Tlogosari Kulon Semarang. Kedua

melalui pendidikan seperti TPQ, majlis ta’lim dan



pengajian bapak ibu tematik maupun al-Qur’an dan
tajwid. Ketiga sosial seperti donnor darah, pemberian
santunan dan bagi fakir miskin dan pemberian
beasiswa bagi anak yang berprestasi yang kurang
mampu ditujukan untuk semua warga graha mukti
namun lebih khususnya ditujukan pada warga yang
muslim terlebih dahulu.

Tanya: Terima kasih pak atas waktu dan informasi yang telah
diberikan, bila ada kesalahan saya mohon maaf,
wassalamualaikum. Wr. Wh.

Jawab: waalaikumussalam Wr. Wb.



Lampiran 4

HASIL WAWANCARA

Dengan bapak H. Islachi Yusuf (ketua I bidang peribadatan

(ubudiyah))
Hari Sabtu, tanggal 14 Januari 2017

Tanya: Assalamualaikum Wr. Wb.

Jawab: Wassalamualaikum Wr. Wh.

Tanya: Terima kasih atas waktunya, saya mahasiswa dari UIN

Jawab:

Walisongo ingin meneliti mengenai Masjid Al-
Amien, di sini saya ingin bertanya tentang beberapa
hal, pertama bagaimana strategi dakwah yang
digunakan Masjid Al-Amien?

Alhamdullilah selama ini pendekatan yang dilakukan
dalam rangka melaksanakan strategi dakwah
menggunakan pemberdayaan seluruh majlis ta’lim
yang ada di perumahan graha mukti, kurang lebih ada
sepuluh majlis ta’lim dan satu remaja masjid. Melalui
pendekatan persuasif yang diharapkan bisa lebih
efektif, selain itu juga dilakukan pengumuman-
pengumuman, dan pemberian bantuan. Yang mana
dakwah ini secara metode ceramah dan metode

konkrit feet back kepada umat. Diharapkan bisa



Tanya:

Jawab:

dirasakan secara langsung dari keberadaan Masjid Al-
Amien itu sendiri.

Kedua, apa saja kegiatan dakwah yang dilakukan oleh
Masjid Al-Amien baik secara lisan, secara tulisan
maupun secara perbuatan?

Alhamdullilah, kalau secara lisan seperti yang telah
kami sampaikan di depan melalui ta’lim yang secara
rutin dilaksanakan baik itu secara mingguan, bulanan,
dan bekerja sama dengan majlis ta’lim - majlis ta’lim
yang ada di perumahan graha mukti yang tadi telah
kami sampaikan ada sepuluh majlis ta’lim dan satu
remaja, secara tulisan melalui ajakan-ajakan adanya
sholat berjamaah yang kita pasang baliho atau
sepanduk yang ada di depan Masjid Al-Amien, dan
yang terakhir secara perbuatan dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada, diantaranya adalah zakat mal
yang dihimpun oleh Masjid Al-Amien itu kita
kembalikan sebagian besar, kita berikan modal
kepada jamaah baik yang mau memulai maupun
sudah berjalan. Kemudian memberikan santunan
kepada jamaah yang kurang dan tidak mampu.
Kemudian memberikan bantuan beasiswa kepada
anak jamaaah dari Masjid Al-Amien yang memang

dirasa perlu diberikan bantuan beasiswa.



Tanya: Terima kasih pak atas waktu dan informasi yang telah
diberikan, bila ada kesalahan saya mohon maaf,
wassalamualaikum. Wr. Wh.

Jawab: waalaikumussalam Wr. Wh.



Lampiran 5

Tanya:

HASIL WAWANCARA
Dengan bapak Ustadz. Mukhlis, S.Ag (Seksi
peribadatan harian, mingguan dan bulanan)
Hari Sabtu, tanggal 14 Januari 2017

Assalamualaikum Wr. Wb.

Jawab: Wassalamualaikum Wr. Wh.

Tanya: Terima kasih atas waktunya, saya mahasiswa dari UIN

Tanya:

Walisongo ingin meneliti mengenai Masjid Al-
Amien, di sini saya ingin bertanya tentang beberapa
hal, pertama bagaimana strategi dakwah yang
digunakan Masjid Al-Amien?

Terima kasih, jadi Masjid Al-Amien ini, sudah lama
bergerak dibidang dakwah. Memang kalau kita lihat
akhir-akhir ini, mengalami perkembangan yang baik.
Ada beberapa jalan yang ditempuh dari kepengurusan
ta’mir. Dakwah yang dilakukan yang pertama melaui
khitobah atau ceramah yang sudah dilakukan setiap
ahad pagi dan jum’at minggu pertama yang rutin
dilakukan, dengan kegiatan yang seperi itu membuat
perhatian sendiri untuk jamaah, karena merasa tambah
pengetahuaan agamanya. Kedua dengan cara diskusi

yang sering kita lakukan yaitu yang diasuh oleh KH.



Bukhori Masruri pengajian tematik yang sifatnya
interaktif jadi bisa tanya jawab terkait tema yang
disampaikan oleh beliau. Tidak kalah pentingnya
dakwah yang dilakukan di Masjid Al-Amien ini
termasuk kaitannya dengan kegiatan sosial yang
punya perhatian tersendiri untuk jamaah, misalnya
terkait dengan pemeriksaaan kesehatan gratis
kemudian santunan untuk anak yatim dan yang
terakhir ini  memberikan  bantuan  beasiswa,
memeberikan bantuan ekonomi kepada mereka yang
tidak mampu.

Tanya: Terima kasih pak atas waktu dan informasi yang telah
diberikan, bila ada kesalahan saya mohon maaf,
wassalamualaikum. Wr. Wh.

Jawab: waalaikumussalam Wr. Wb.



Lampiran 6

HASIL WAWANCARA
Dengan bapak Ir. H. Bambang Pujiyanto, MM
(Ketua pembangunan Masjid Al-Amien)
Hari Kamis, tanggal 10 Mei 2017

Tanya: Assalamualaikum Wr. Wh.

Jawab: Wassalamualaikum Wr. Wb.

Tanya: Bagimana cara masjid al-amien dalam upaya partisipasi
pembangunan agar jamaah memiliki antusias untuk
ikut berpartisipasi?

Jawab: Masjid Al-Amien juga mengupayakan agar jamaah
antusias berpartisipasi dalam pembangunan masjid
dengan cara:

a) Partisipasi ummat dan kerja keras panitia yang
dimotori oleh takmir melalui berbagai cara, dan
sosialisasasi.

b) Melibatkan ummat dalam rangka penggalangan
dana yang jumlahnya tidak sedikit (3,2 Milyar
rupiah). Disamping bentuk partisipasi lain berupa
sumbangan material,  sumbangan  tenaga,

pemikiran, dan tidak klah pentingnya adalah doa.



c) Strategi penggalangan dannaya dilakukan dengan
berbagai cara yang diupayakan agar partisipasi
ummat dan masyarakat dapat dijangkau seluas-
luasnya melalui kelompok-kelompok majlis
ta’lim, ketua RT/RW, dan remaja di lingkungan
perumahan Graha Mukti melalui berbagi skema:
1) Donatur tetap (dengan kartu donatur tetap

bulanan dengan nominal sesuai dengan
kesanggupan).

2) Donatur sukarela (melalui kenclengan ditigkat
RT masing-masing).

3) Donatur khusus (selektif).

4) Penyumbnag material (pasir, semen, kricak,
cat dan lain sebagainya).

5) Lelang komponen baggunan seperti lantai
keramik, pintu, jendela, atab, teralis dan
sebagainya.

6) Perantara penggali dana dari luar Graha Mukti
(melalui instansi pemerintah daerah, swasta,
pengusaha, dan donatur luar lainnya).

Tanya: Bagaimana perencanan yang dilakukan masjid al-amien
dalam proses pembangunan?
Jawab: Perencanaan pembangunan Masjid Al-Amien antar

lain:



a)

b)

Pembangunan Masjid-Al-Amien sudah yang ke-3
kalinya dilakukan sejak didirikannya.
Pembangunan yang pertama pada tahun 1987
berupa bangunan masjid berlantai satu dengan
luas ruang inti 9x9 M? dengan bangunan
PAUD/TPQ terpisah. Pembangungan tahap kedua
perluasan tahap pertama denagn teras penuh
sehingga ukurannya 20x20 M? dari pembangunan
TPQ yang lebih baik. Dan pembangunan yang
ketiga yang terakhir ini membongkar seluruh
bangunan masjid menjadi bangunan yang baru
berlantai dua dengan kapasitas 600 jamah dan
ruang PAUD vyang terhubung. Perencanan
dilakukan diatas luas tanah 550 M?* dalam dua
sertifikat terpisah.

Perencanaan masjid dilakukan dengan bantuan
konsultan perencana dengan tim teknis panitia,
sejauh  mungkin mencoba mengakomondasi
beberapa masukan dari jamaah dan bantuan teknis
dari pihak luar.

Perubahan rencana pembangunan selalu ada.
Perubahan yang sifatnya besar juga dilakukan,
meliputi perubahan atab (termasuk kubah masjid)

dan unsur-unsur bangunan  yang sifatnya lebih



arsitektural seperti bentuk pintu utama (ala Masjid
Nabawi), pintu sekunder, jendela dan lain
sebaginya

Tanya: Apa maksud dan tujuan dibangunnya al-amien?

Jawab:

Tanya:

Jawab:

Maksud dan tujuan dibangunnya Masjid Al-Amien

adalah tersedianya masjid yang memadai baik dari sisi

kapasitas, fasilitas, kualitas, dan estetikanya yang
menunjang kegiatan di dalamnya, tidak saja sekedar
reprensentatif untuk tempat sholat jamaah, tetapi juga
memadai untuk tempat pendidikan anak-anak
khususnya PAUD dan TPQ, majlis taklim dan
kegiatan sosial di wilayah perumahan Graha Mukti
dan sekitarnya

Bagimana cara pencapaian dalam pembangunan
masjid al-amien?

Cara pencapaian Pembangunan Masjid Al-Amien

dengan beberapa cara antara lain:

a) Memiliki semangat, kerjasama, partisipasi umat,
panitia, ta’mir, dan dukungan warga Graha Mukti
utamanya.

b) Modal awal untuk pembangunan hanya dari uang
kas ta’mir Masjid Al-Amien sekitar 100 juta

rupiah saja.



Tanya:

Jawab:

c)

Pelaksanaan semula direncanakan secara bertahap
dengan tetap memperhatikan agar selama
pelaksanaan kontruksi fungsi utama masjid yanga
lama harus tetap berjalan.

Bagimana pelaksanaan pembangunan masjid al-

amien?

Pelaksanaan Pembangunan Masjid Al-Amien dengan

beberpa langah:

a)

b)

Pelaksanan kontrusi dilakukan secara swakelola
tanpa kontraktor. Hanya merekrut tukang-tukang
yang baik dan diawasi sendiri oleh tim teknis
panitia  pembangunan  dilaksankan  secara
profesional meski tetap bernuansa kebersamaan
dan kekeluargaan.

Pelaksanaan  kontruksi  dilaksanakan secara
bertahap. Tahap | selama 9 bulan ( dari April
2012 — Januari 2013) dapat diselesaikan bangunan
strukturnya. Tahap Il selama 13 bulan (dari awal
Februari 2013 — Februari 2014) dapat dikerjakan
pekerjaan arsitekturnya, mekanikal, elektrikal, dan
finishing. Dengan tetap memperhatiakan agar
ruang utama masjid harus tetap dapat digunakan

terutama untuk ibadah sholat dan ibadah lainnya.



c)

Pelaksanaan pengawasan kontruksi diawasi
sendiri oleh tim pengawas dan pelaksana dari
panitia sendiri secara sukarela dan setiap waktu

Tanya: Sejauh mana hasil pencapaian pembangunan masjid al-

Jawab:

amien?

Hasil pencapaian dari pembangunan Masjid Al-

Amien antar lain:

a)

b)

Dengan partisipasi ummat dan kerja keras panitia
pembangunan yang dimotori oleh ta’mir. Dari sisi
biaya rencananya aakan memakan biaya sekitar
2,7 milyar rupiah kenyataannya mampu mencapai
3,2 milyar rupiah yang terdiri dari sumbangan
internal (warga Perumahan Graha Mukti) sebesar
2.8 Milyar (85,08%), dan sumbangan eksternal
(infag personel, bank, hibah, Pemkot, Pemprof,
BUMN dan lain-lain) sebesar Rp. 476.257.630,00
(14,92%)

Secara kualitas hasilnya lebih baik, lebih
fungsional dan lebih indah (Dengan adanya pintu
ala Masjid Nabawi, kubah vyang besar
memperkuat estetika masjid dan lain sebagainya)
Dari segi kebersamaan komitmen ta’mir, panitia,

dan ummat Nampak sangat kompat bahu



Tanya:

Jawab:

d)

membahu, sehingga ummat yang tidak mampu
pun ikut berpartisipasi dengan tulus.

Dari sisi waktu pelaksanaan pekerjaan dapat
terselesekan selama 22 bualn praktis tanpa jeda
walaupun tetap diusahan tidak mengganggu
fungsi utama masjid lama untuk beribadah

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam

pembangunan masjid al-amien?

Faktor yang menjadi pedukung dalam proses

pembangunan masjid Al-Amien diantanya:

a)

b)

Kekompakan, kerja keras, niat ikhlas, komitmen
kuat, semangat, bahu membahu antara ta’mir,
panitia pembangunan masjid, remaja masjid, dan
ummat muslim Graha Mukti yang sangat kuat
sehingga sangat menunjang merupakan factor
yang terpenting dalam mewujudkan pembangunan
Masjid Al-Amien dengan sangat baik.

Potensi tenaga teknis secara sukarela setiap
waaktu dalam mengawasi kontruksi Masjid Al-
Amien.

Potensi donator yang cukup besar sehingga
mampu mendukung pendanaan 85,08% biaya

pembangunan masjid secara keseluruhan.



d)

Potensi sukaarelawan yang menggalang dana dari
luar yang memiliki akses yang baik sehingga
mampu menggalang dana 14,92% ( baik dari
instansi pemerintah, swasta, pengusaha, maupun
donatur individu).

Dukungan warga dalam menciptakan kerukunan
meskipun berbeda keyakinan sangat membantu
dalam mencipkatan suasana yang kondusif

penyelesean pembangunan.

Faktor yang menjadi penghambat dalam proses

pembangunan masjid Al-Amien diantanya:

a)

b)

Keterbatasan ruang kerja yang terbatas sementara
masjid lama harus tetap berfungsi walaupun
nantinya akan tetap akan dibongkar. Artinya
kegiatan peribadatan tetapa berlangsung walaupun
bersamaan dengan proses pembangunan.

Ummat muslim Graha Mukti kurang dari 50%
dibanding umat non muslim. sNamun kendali ini
tidak menjadi masalah dan dapat diatasi karena
kerukunan antar umat beragama sudah tercipta
dengan baik.

Tim teknis kunci kebanyakan masih aktif berkerja
bahkan berada di luar kota, sehingga konsentrasi

dan keberadaan ditempat pelaksanaan kontruksi



menjadi kurang. Namun melalui komunikasi yang
intens, kordinasi dan mekanisme kerja yang baik
kendala ini dapat teratasi
Tanya: Terima kasih pak atas waktu dan informasi yang telah
diberikan, bila ada kesalahan saya mohon maaf,
wassalamualaikum. Wr. Wh.

Jawab: waalaikumussalam Wr. Wbh.



Lampiran 7
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas
Nama . Sutrisno
Nim 121311008
TTL . Pati, 16 Juli 1993
Alamat : Desa Sirahan RT. 03 RW. 02 Kecamatan
Cluwak Kabupaten Pati
Jenis kelamin . Laki-laki
Agama . Islam

B. Riwayat Pendidikan

1. MI Darul Falah Sirahan Lulus Tahun 2006
2. MTs Darul Falah Sirahan Lulus Tahun 2009
3. MA Darul Falah Sirahan Lulus Tahun 2012
4. Mahasiswa UIN Walisongo Tahun Akademik
2012/2013
Semarang, 31 Mei 2017
Peneliti,
Sutrisno

Nim : 121311008



